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Penelitian ini tentang analisis risiko pemakaian alat pelindung diri masker dan sumbat telinga pada 
pekerja tekstil di unit weaving 2 PT Argo Pantes, Tbk Tangerang mulai dari menentukan lokasi yang akan 
dilakukan penelitian tentang Alat Pelindung Diri (APD) masker dan sumbat telinga,  mengetahui jumlah 
pekerja tekstil unit weaving 2, kemudian melakukan random sampling kepada pekerja yang artinya setiap 
anggota dari populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel, tidak 
ada intervensi tertentu dari peneliti, menentukan variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan para pekerja tentang APD, pengaruh fasilitas APD 
dengan risiko kecelakaan kerja, pengaruh pelatihan APD dengan risiko kecelakaan kerja, tingkat 
pemahaman pekerja terhadap kebijakan penggunaan APD, hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan 
pendengaran, hubungan kadar debu dengan gangguan pernafasan. Penelitian ini menggunakan metode 
cross sectional, dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner, wawancara, 
dan observasi. Dalam penelitian ini sampel diambil secara acak (random) dengan teknik pengambilan 
sampel secara acak sederhana (sampel random sampling) dengan jumlah responden 160 orang. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa dari enam elemen dari analisis risiko pemakaian alat 
pelindung diri masker dan sumbat telinga pada pekerja tekstil di unit weaving 2, bahwa ada hubungannya 
antara  gambaran pengetahuan para pekerja tentang apd, fasilitas APD berpengaruh terhadap risiko 
kecelakaan kerja sekitar 84,4%, pelatihan APD yang dilakukan di PT Argo Pantes, Tbk Tangerang sudah 
baik karena yang mengikuti pelatihan APD sekitar 90%, tingkat pemahaman pekerja terhadap kebijakan 
tentang APD sudah tinggi, yaitu sebesar 91,9% dan hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan 
pendengaran dan hubungan kadar debu dengan gangguan pernafasan memiliki nilai koefisien determinasi 
(R²) dibawah 0,35 menyatakan bahwa kebisingan dan kadar debu hampir tidak mempunyai hubungan 
yang berarti dengan penyakit pekerja di unit weaving 2. Selain itu, manfaat yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah Sebagai bahan masukkan untuk evaluasi PT Argo Pantes, Tbk Tangerang dalam 
menerapkan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya yang berhubungan dengan alat 
pelindung diri, sebagai pertimbangan kepada pihak perusahaan mengenai tingkat ketersediaan 
kelengkapan alat pelindung diri kepada tenaga kerja, sebagai rujukan bagi peneliti, khususnya yang akan 
meneliti lebih lanjut tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  
 





Risk Analysis for The Use of Protective Equipment, Mask and Ear Plugs on Worker in Textile 
Weaving Unit 2 PT Argo Pantes, Tbk Tangerang. This study on the use of risk analysis tools and 
personal protective mask ear plugs to workers in the textile weaving unit 2 PT Argo Pantes, Tbk 
Tangerang ranging from determining the location of the research will be conducted Protective Equipment 
(PPE) masks and ear plugs, know the number of textile workers weaving unit 2, then perform random 
sampling of employees, which means every member of the population has the same chance and 
opportunity to be selected as a sample, there is no intervention of the researcher, to determine the 
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independent variables and the dependent variable. This study aims to describe the knowledge workers of 
the APD, APD facility influence the risk of accidents, PPE training effect with the risk of workplace 
accidents, workers' level of understanding of the policy on the use of PPE, noise level relationships with 
hearing loss, relationships dust levels with respiratory disorders. This study uses cross-sectional method, 
where data collection is done by distributing questionnaires, interviews, and observations. In this study 
samples were collected at random (random) with the technique of simple random sampling (random 
sampling) by the number of respondents 160 people. The results obtained from this study states that of the 
six elements of a risk analysis tool use personal protective mask and ear plugs to workers in the textile 
weaving unit 2, that there is a relationship between the image of the knowledge workers of the apd, APD 
facility affect the risk of workplace accidents around 84 , 4%, PPE training is done in PT Argo Pantes, 
Tbk Tangerang is good because the APD training about 90%, the level of understanding of the policy 
workers about PPE was higher, at 91.9% and the relationship with the level of noise and hearing loss dust 
levels relationship with respiratory problems have coefficient of determination (R ²) below 0.35 states that 
noise and dust levels have almost no meaningful relationship to the disease in the workers weaving unit 2. 
In addition, the benefits to be gained from this research is to evaluate the insert material for PT Argo 
Pantes, Tbk Tangerang in implementing Occupational Health and Safety (K3), particularly with regard to 
personal protective equipment, as consideration to the company regarding the availability of completeness 
personal protective equipment to the workforce, as a reference for researchers, especially those that will 
be examined further on Occupational Health and Safety (K3). 
 




      
    Kecelakaan yang terjadi di lingkungan kerja 
tidak hanya disebabkan karena kelalaian dari 
para pekerja saja, melainkan juga dapat 
disebabkan dari alat yang digunakan saat 
bekerja. Kurangnya kesadaran para pekerja 
untuk menggunakan alat pelindung diri, juga 
menyebabkan banyak terjadi kecelakaan 
dilingkungan kerja. Kecelakaan kerja yang 
terjadi dapat menghambat atau mengganggu 
proses produksi. 
     Menurut Estimasi International Labour 
Organization (ILO), sebanyak 2 juta pekerja 
meninggal akibat kecelakaan kerja tiap 
tahunnya. Dari jumlah ini, 354.000 orang 
mengalami kecelakaan fatal. Di samping itu, 
setiap tahunnya ada 270 juta pekerja yang 
mengalami kecelakaan akibat kerja dan 160 juta 
terkena penyakit akibat kerja (PAK). Hal 
tersebut harus menjadi perhatian semua 
komponen agar masalah keselamatan dalam 
bekerja dapat ditingkatkan. Pelaksanaan 
keselamatan di setiap tempat kerja sebagaimana 
yang diamanatkan Undang-Undang No.1 Tahun 
1970 dan UU No.13 Tahun 2003 tentang 
ketenaga kerjaan, merupakan kewajiban 
pengusaha untuk melindungi tenaga kerja dari 
potensi bahaya yang dihadapi. Semuanya untuk 
mewujudkan kondisi kerja yang aman, sehat, 
bebas kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
(Pelalawan, 2008). 
     Tenaga kerja yang sehat akan bekerja 
produktif, sehingga diharapkan produktivitas 
kerja karyawan meningkat. Memperhatikan hal 
tersebut, maka penerapan  K3 dalam suatu 
perusahaan perlu dikaji karena penerapan K3 
dapat meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan sehingga produktivitas perusahaan 
juga akan meningkat. 
     Menyadari strategis K3 di dalam industri, 
maka penulis ingin meneliti mengenai topik 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 
penulisan tugas akhir skripsi. Penelitian 
dilaksanakan di PT Argo Pantes, Tbk 
Tangerang. Penelitian ini khususnya mengenai 
analisis risiko pemakaian alat pelindung diri 
masker dan sumbat telinga pada pekerja di unit 
weaving 2 (pertenunan). Penelitian ini 
memfokuskan di unit weaving 2 yang memiliki 
potensi risiko untuk terjadinya kecelakaan kerja 
lebih tinggi dan penyakit akibat kerja yang 
disebabkan oleh kebisingan dan kadar debu 
yang dihasilkan selama proses produksi. 
Maksud dan Tujuan 
     Maksud dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui risiko pemakaian alat pelindung diri 
masker dan sumbat telinga pada pekerja tekstil 
di unit weaving 2 PT. Argo Pantes Tbk, 
Tangerang. 
     Tujuan dari penelitian ini adalah :  
• Untuk memenuhi persyaratan 
kurikulum program studi teknik 
lingkungan FALTL Universitas 
Trisakti. 
• Mengetahui gambaran pengetahuan 
para pekerja tekstil di unit weaving 2 
tentang APD. 
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• Mengetahui fasilitas APD dengan 
risiko kecelakaan kerja di unit weaving 
2. 
• Mengetahui pelatihan APD dengan 
risiko kecelakaan kerja di unit weaving 
2. 
• Mengetahui tingkat pemahaman 
pekerja terhadap kebijakan penggunaan 
APD di unit weaving 2. 
• Mengetahui hubungan tingkat 
kebisingan dengan gangguan 
pendengaran.  
• Mengetahui hubungan kadar debu 
dengan gangguan pernafasan. 
 
2.    Metode  
 
Lokasi Dan Waktu Pengumpulan Data 
     Penelitian ini dilakukan di PT. Argo Pantes 
Tbk, Tangerang unit weaving 2 pada bulan 
September 2012 sampai dengan bulan 
Desember 2012. 
Populasi dan Sampel 
     Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
pekerja bagian weaving 2 yang berjumlah 265 
orang yang dibagi dalam 3 (tiga) shift dan tiap 
shift memiliki 8 jam kerja. 
     populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
mengumpulkan dan menganalisis suatu data 
menentukan populasi merupakan langkah yang 
penting. Populasi bukan hanya sekedar orang, 
tetapi benda-benda yang lainnya. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek dan 
subjek itu, tetapi meliputi seluruh karakteristik 
atau sifat yang dimiliki objek atau subjek itu. 
     Sampel adalah sebagian yang diambil dari 
populasi. Menurut Notoatmodjo (2005) 
“Hakikat dari pengambilan sampel secara acak 
sederhana adalah bahwa setiap anggota atau unit 
dari populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk diseleksi sebagai sampel.” 
     Menurut Notoatmodjo (2005), untuk 
populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 kita 
dapat menghitung besarnya sampel untuk 
mengukur proporsi dengan derajat akurasi pada 
tingkatan statistik yang bermakna (significance) 
dengan menggunakan formula: 
N 
n = ---------------- 
1+ N (d)2 
 
Keterangan:  
N = Besar populasi 
n  = Besar sampel 
d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang 
diinginkan 0,05 
Perhitungan: 
            265 
n = ---------------- 
       1+ 265 (0,05)2  
 
       265 
   = ---------------- 
       1+ 265 (0,0025) 
 
             265 
   = ---------------- 
         1+ 0,6625   
 
           265 
   = ---------------- 
         1,6625 
 
   = 159,59  = 160 
     Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 160 orang. Dalam penelitian 
ini sampel diambil secara acak (random) dengan 
teknik pengambilan sampel secara acak 
sederhana (sampel random sampling).  
Teknik Pengambilan Sampel 
     Sebelum proses pengambilan sampel 
langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
menentukan kerangka sampel. Kerangka sampel 
berisi nama-nama responden, shift, umur 
responden dan lama bekerja responden yang 
merupakan populasi penelitian, yaitu pekerja PT 
Argo Pantes Tbk, Tangerang yang bekerja di 
unit Weaving 2 yang sudah dirandom sampling. 
Setelah itu kuesioner ditanyakan satu per satu 
kepada pekerja di unit weaving 2 secara acak 
respondennya dan sesuai dengan shiftnya 
masing – masing. 
Jenis Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan dengan metode cross 
sectional. Metode cross sectional adalah 
kegiatan riset yang dilakukan pada satu saat 
tertentu. Jadi fakta yang dapat digambarkan 
merupakan kegiatan pada waktu tertentu. 
Selanjutnya berdasarkan fakta tersebut 
dilakukan penyimpulan mengenai masalah-
masalah penelitian yang ingin dibuktikan atau 
dicari hubungan faktor-faktor risiko dengan 
efeknya yang berupa penyakit atau status 
kesehatan tertentu (Freddy Rangkuti, 2003). 
 
Kerangka Konsep 
     Variabel yang akan diteliti terdiri dari 
variabel dependent dan variabel independent. 
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Teknik Analisis Data 
     Data yang diperoleh, dianalisis 
menggunakan alat bantu program SPSS. Analisa 
dilakukan melalui 2 (dua) tahap yaitu : 
a. Analisis univariat  
b. Analisis bivariat. 
 
Statistical Package for the social Sciences 
(SPSS) 
      
Gambaran Umum Perusahaan 
 
PT. Argo Pantes Tbk merupakan salah satu 
perusahaan manufacture di Indonesia yang 
bergerak dalam bidang industri tekstil. 
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1961 oleh 
Bapak The Ning King dan Bapak Musa yang 
berlokasi di Salatiga, Jawa Tengah dengan 
nama awal PT. Daya Manunggal. 
 
Pada tanggal 29 Mei 1972 perusahaan 
meresmikan PT. Daya Manunggal, Tangerang 
yaitu pabrik tenun baru dengan luas tanah 44.5 
Ha yang berkantor pusat di Jl. Pintu Kecil no. 
42 Jakarta. Dengan beberapa pertimbangan 
mengapa mereka memilih Kota Tangerang, 
antara lain : 
1. Tangerang adalah salah satu kota 
industri di Jawa Barat yang saat ini 
masuk dalam Provinsi Banten dan pada 
saat itu tersedia lahan yang cukup 
untuk dibangun tempat industri. 
2. Berada dijalan utama Kota Tangerang. 
3. Lokasi dekat dengan sungai Cisadane, 
sehingga memudahkan dalam 
pengambilan air dan pembuangan air 
limbah yang sudah diolah kembali dan 
tidak mencemari sungai Cisadane. 
4. Lokasi dekat Ibu Kota negara yang 
menjadi pusat pemerintahan, 
perdagangan. 
 
PT. Daya Manunggal Tangerang berfokus pada 
pertenunan (spinning) yang menghasilkan kain 
mentah atau umumnya disebut kain grey, 
dimana bahan baku benang diperoleh dari 
supplier dari daerah lain. Agar lebih mandiri, 
maka pada tanggal 11 Januari 1975 didirikan 
PT. Dharma Manunggal yang ditujukan untuk 
memproduksi benang untuk pertenunan. 
Dengan demikian hasilnya bisa langsung 
dikirim pada PT. Daya Manunggal. Cara ini 
ditujukan untuk mempercepat proses penyaluran 
bahan  baku. 
     Karena saat itu prospek pabrik pemintalan 
sangat baik, maka pada tanggal 12 Juli 1977 
perusahaan mendirikan pabrik spinning 
sebanyak 2 unit dan mulai mengganti nama 
menjadi PT. Argo Pantes Tbk yang berada di Jl. 
MH. Thamrin KM 4 Cikokol Tangerang – 
Banten 15117 yang menempati lahan seluas 
kurang lebih 45 Ha dan mempunyai jumlah 
tenaga kerja sekitar 4300 orang. PT. Argo 
Pantes, Tbk memiliki satu kantor pusat yang 
berada di Jl.  Gatot Subroto Kav. 22 Jakarta 
Selatan 12430. 
Di bawah ini Gambar 1 adalah peta tapak PT 
Argo Pantes, Tbk Tangerang 
 
 
Gambar 1 Peta Tapak PT Argo Pantes, Tbk 
Tangerang 
 
Gambar 2 berikut ini adalah gambar peta lokasi 
unit weaving 2 
Debu Kapas Dampak 
Debu Kapas 
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Gambar 2 Peta Lokasi Unit Weaving 2 
     
     Penulis melakukan penelitian dan 
menyebarkan kuesioner pada proses main tenun 
(mesin tenun) pada gambar yang memiliki 
angka 1 sampai dengan 24 dan pada proses 
inspecting pada gambar berwarna merah muda 
dengan kotak kecil. 
Data Karyawan PT Argo Pantes Tbk, 
Tangerang di unit Weaving 2 
     Waktu kerja karyawan PT Argo Pantes Tbk, 
Tangerang dibedakan untuk karyawan non-shift 





1. Karyawan non-shift 
Umumnya untuk karyawan yang bersifat 
administrative jam kerjanya adalah sebagai 
berikut: 
• Senin – Kamis  08:00 – 
16:00 
Istirahat   12:00 – 
13:00 
• Jum’at   08:00 – 
16:00 
Istirahat   11:30 – 
12:30 
• Sabtu   08:00 – 
14:00 
Istirahat   11:30 – 
12:30 
2. Karyawan Shift 
Waktu kerja karyawan bagi karyawan shift 
diatur tersendiri berdasarkan system kerja tiga 
shift dan sistem group, serta enam hari kerja dan 
satu hari libur. Jam kerjanya ditetapkan sebagai 
berikut: 
• Shift I   06:00 – 
14:00 
• Shift II   14:00 – 
22:00 
• Shift III   22:00 – 
06:00 
 




Tabel 1 Jenis Kelamin Responsen di Unit 






Laki-laki 92 57,5 
Wanita 68 42,5 
Total 160 100% 
                           
 
Gambar 3 Diagram Pie Jenis Kelamin 
Responden di Unit Weaving 2 PT Argo 
Pantes Tbk, Tangerang 
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Tabel 2 Usia Responden di Unit Weaving 2 







< 25 25 15,6 
           > 25 135 84,4 
Total 160 100,0 
 
                 
 
Gambar 4 Diagram Pie Usia Responden di 




Tabel 3 Lama Bekerja Responden Unit 








< 10 62 38,8 
        11 > 20 47 29,3 
        21 > 30 34 21,3 
> 31 17 10,6 
Total 160 100,0 
      
  
Gambar 5  Diagram Pie Lama Bekerja 
Responden di Unit Weaving 2 PT 
Argo Pantes Tbk, Tangerang 
 
Pengaruh Fasilitas APD Dengan Risiko 
Kecelakaan Kerja 
 
Tabel 4   Fasilitas APD di Unit Weaving 2 PT 
Argo Pantes Tbk, Tangerang 




Ada >= 5 135 84,4 
Tidak 
Ada 
< 5 25 15,6 
 Total 160 100,0 
                                 
 
Gambar 6. Diagram Pie Fasilitas APD di 
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Pengaruh Pelatihan APD Dengan Risiko 
Kecelakaan Kerja 
 
Tabel 5 Pelatihan APD di Unit Weaving 2 PT 
Argo Panes Tbk, Tangerang 
 




Ada >= 4 144 90,0 
Tidak 
Ada 
< 4 16 10,0 
 Total 160 100,0 
               
 
Gambar 7. Diagram Pie Pelatihan APD di 
Unit Weaving 2 PT Argo Pantes 
Tbk, Tangerang 
Data pelatihan APD didapat dari kuesioner yang 
telah diisi oleh responden/pekerja di unit 
weaving 2.  
 
Tingkat Pemahaman Pekerja Terhadap 
Kebijakan APD  
 
Tabel 6. Kebijakan APD di Unit Weaving 2 
PT Argo Panes Tbk, Tangerang 
 
 Kebijakan Frekuensi Persentase 
(%) 
Ya >= 4 147 91,9 
Tidak 
Ada 
< 4 13 8,1 
 Total 160 100,0 
                         
 
Gambar 8.  Diagram Pie Kebijakan APD di 
Unit Weaving 2 PT Argo Pantes 
Tbk, Tangerang 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
 






0 – 0,35 Hampir tidak ada 
hubungan 
0,36 – 0,64 Ada hubungan yang 
lemah 
0,65 – 0,84 Ada hubungan yang 
berarti 
> 0,84 Hubungan yang erat 








Tabel 7.  Nilai Koefisien Korelasi dan Regresi 
Linear Sederhana Konsentrasi Nilai Tingkat 
Kebisingan dengan Penyakit Sakit Kepala 
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Hubungan Tingkat Kebisingan Dengan 
Hipertensi (Darah Tinggi) 
 
Tabel 8. Nilai Koefisien Korelasi dan Regresi 
Linear Sederhana Konsentrasi Nilai 
Tingkat Kebisingan dengan Penyakit 
Darah Tinggi 
 
Variabel Y r R² 
Tingkat 
Kebisingan 
y = 0,409x 
+ 93,063 
0,090 0,008 
      
 




Tabel 9. Nilai Koefisien Korelasi dan Regresi 
Linear Sederhana Konsentrasi Nilai 
Tingkat Kebisingan dengan Cepat 
Lelah 
 







      
 
Hubungan Tingkat Kebisingan Dengan Tuli 
Tabel 10. Nilai Koefisien Korelasi dan Re-
gresi Linear Sederhana Konsen-
trasi Nilai Tingkat Kebisingan 
dengan Tuli 
 







      
   
Hubungan Kadar Debu Dengan Batuk-batuk 
Tabel 11.  Nilai Koefisien Korelasi dan 
Regresi Linear Sederhana Konsentrasi Nilai 
Kadar Debu dengan Batuk-batuk 
 
Variabel Y R R² 










Hubungan Kadar Debu Dengan Sesak Nafas 
 
Tabel 12. Nilai Koefisien Korelasi dan 
Regresi Linear Sederhana Konsentrasi Nilai 
Kadar Debu dengan Sesak Nafas 
 
Variabel Y R R² 




Hubungan Kadar Debu Dengan Sakit Paru-
paru 
 
Tabel 13.  Nilai Koefisien Korelasi dan 
Regresi Linear Sederhana 
Konsentrasi Nilai Kadar Debu 
dengan Penyakit Paru-paru 
 
Variabel Y R R² 






Hasil penelitian tentang analisis risiko 
pemakaian APD di unit weaving 2 PT Argo 
Pantes, Tbk Tangerang adalah sebagai berikut:  
1. Hubungan faktor usia dengan risiko 
kecelakaan kerja adalah pekerja tekstil di 
unit weaving 2. Berusia > 25 tahun sekitar 
84,4%, lebih konservatif (kehati-hatian) 
dibandingkan dengan pekerja yang berusia 
< 25 tahun. 
2. Fasilitas APD berpengaruh terhadap risiko 
kecelakaan kerja sekitar 84,4% dan sisanya 
15,6% menyatakan fasilitas APD tidak 
terpengaruh terhadap risiko kecelakaan 
kerja. 
3. Pelatihan APD yang dilakukan di PT Argo 
Pantes, Tbk Tangerang sudah baik karena 
yang mengikuti pelatihan APD sekitar 
90% atau 144 orang. 
4. Tingkat pemahaman pekerja terhadap 
kebijakan tentang APD sudah tinggi, yaitu 
sebesar 91,9%, sebesar 8,1% terdapat 
pekerja yang tidak mantaati peraturan 
perusahaan tentang penggunaan APD.  
5. Hubungan tingkat kebisingan dengan sakit 
kepala. Nilai koefisien determinasi (R²) 
adalah 0,16 artinya persamaan garis regresi 
linear 16% penderita sakit kepala 
disebabkan oleh tingkat kebisingan 
tersebut. Nilai R² tersebut (< 0,35) 
menyatakan bahwa kebisingan hampir 
tidak mempunyai hubungan dengan 
penyakit pekerja di unit weaving 2. 
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6. Hubungan tingkat kebisingan dengan 
hipertensi (darah tinggi). Nilai koefisien 
determinasi (R²) adalah 0,008 artinya 
persamaan garis regresi linear 0,8% 
penderita sakit darah tinggi disebabkan 
oleh tingkat kebisingan tersebut. Nilai R² 
tersebut (< 0,35) menyatakan bahwa 
kebisingan hampir tidak mempunyai 
hubungan dengan penyakit pekerja di unit 
weaving 2. 
7. Hubungan tingkat kebisingan dengan cepat 
lelah. 
8. Nilai koefisien determinasi (R²) adalah 
0,006 artinya persamaan garis regresi 
linear 0,6% penderita cepat lelah 
disebabkan oleh tingkat kebisingan 
tersebut. Nilai R² tersebut (< 0,35) 
menyatakan bahwa kebisingan hampir 
tidak mempunyai hubungan yang berarti 
dengan penyakit pekerja di unit weaving 2. 
9. Hubungan tingkat kebisingan dengan tuli. 
Nilai koefisien determinasi (R²) adalah 
0,062 artinya persamaan garis regresi 
linear 6,2% penderita tuli disebabkan oleh 
tingkat kebisingan tersebut. Nilai R² 
tersebut (< 0,35) menyatakan bahwa 
kebisingan hampir tidak mempunyai 
hubungan yang berarti dengan penyakit 
pekerja di unit weaving 2. 
10. Hubungan kadar debu dengan batuk-batuk 
Nilai koefisien determinasi (R²) adalah 
0,027 artinya persamaan garis regresi 
linear 2,7% penderita batuk-batuk 
disebabkan oleh kadar debu tersebut. Nilai 
R² tersebut (< 0,35) menyatakan bahwa 
kadar debu hampir tidak mempunyai 
hubungan yang berarti dengan penyakit 
pekerja di unit weaving 2. 
11. Hubungan kadar debu dengan sesak nafas. 
Nilai koefisien determinasi (R²) adalah 
0,013 artinya persamaan garis regresi 
linear 1,3% penderita sesak nafas 
disebabkan oleh kadar debu tersebut. Nilai 
R² tersebut (< 0,35) menyatakan bahwa 
kadar debu hampir tidak mempunyai 
hubungan yang berarti dengan penyakit 
pekerja di unit weaving 2. 
12. Hubungan kadar debu dengan paru-paru. 
Nilai koefisien determinasi (R²) adalah 
0,012 artinya persamaan garis regresi 
linear 1,2% penderita sakit paru-paru 
disebabkan oleh kadar debu tersebut. Nilai 
R² tersebut (< 0,35) menyatakan bahwa 
kadar debu hampir tidak mempunyai 
hubungan yang berarti dengan penyakit 
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